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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi peneliti mendapati seorang anak ADHD yang mengalami
kesulitan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan perilaku meninggalkan tempat duduk.
Penelitian ini bertujuan untuk meningakatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan
mengurangi perilaku meninggalkan tempat duduk bagi anak ADHD kelas I di SLB Muftia Rahma.
Jenis penelitian ini eksperimen dalam bentuk subjek tunggal (Single Subject Research) dengan
desain penelitian A-B-A, subjek penelitian seorang anak ADHD dengan gejala hiperaktivitas, data
diukur mengunakan durasi untuk melihat berapa lama anak mampu untuk bertahan duduk dalam 30
menit proses pembelajaran berlangsung dengan stopwatch dan mengunakan frekuensi untuk
melihat berapa kali anak meninggalkan tempat duduk selama 30 menit proses pembelajan
berlangsung dengan tally. Hasil penenlitian menunjukkan bahwa, teknik time out dapat
meningkatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan mengurangi perilaku meninggalkan
tempat duduk bagi anak ADHD kelas I di SLB Muftia Rahma sesuai dengan hasil analisis data
dalam kondisi dan antar kondisi.
PENDAHULUAN
Penelitian ini dilatar belakangi masalah di SLB Muftia Rahma. Dimana peneliti mendapati seorang anak ADHD yang mengalami kesulitan
dalam konsentrasi belajar akibat perilaku hiperaktif, yakni anak tidak dapat bertahan duduk kurang 2 menit selama 30 menit proses pembelajaran dan
lebih 10 kali meninggalkan tempat duduk selama 30 proses pembelajaran tersebut. Sehingga menyebabkan anak minim dalam berkonsentrasi, kesulitan
mengerjakan tugas dan sulit untuk memahami intruksi yang diberikan akibat anak yang tidak bisa tenang di dalam kelasnya.
Konsentrasi yang baik dapat diamati dari beberapa tingkah laku seperti memperhatikan secara aktif, menyimak, bertanya, merespon,
memahami materi pelajaran, bersikap aktif dengan bertanya, menjawab pertanyaaan dengan benar, menginformasikan kembali pengetahuan yang
didapatkan kepada orang lain, kondisi kelas yang tenang dan tidak mudah terganggu oleh ransangan luar dan minat belajar. Kondisi kelas yang tidak
tenang akan membuat suasana yang tidak menyenangkan. Suasana yang tidak menyenangkan akan membuat tubuh menjadi tidak rileks. Sehingga fungsi
otak tidak akan berfungsi semaksimal mungkin mengakibatkan kesulitan di dalam konsentrasi (Nuryana & Purwanto, 2010). Selain itu, kurang adanya
minat terhadap mata pelajaran yang dipelajari juga mempengaruhi suasana yang tidak menyenangkan di dalam kelas dan akan menyebabkan kesulitan di
dalam memperhatikan pelajaran (Nur, 2014). Jadi dapat dikatakan anak yang tidak mampu tenang di dalam kelas terutama dalam bertahan ditempat duduk
maka akan membuat suasana yang tidak menyenangkan di dalam kelas ,kesulitan dalam proses pembelajaran dan menganggu lingkungan sosialnya
sehingga untuk keterampilan sosial anak minim.
Keterampilan sosial yang minim dapat ditunjukkan dengan anak kurang sopan bertanya, nada suara keras, mengejek teman yang ikut bertanya,
merespon dengan acuh dan tidak relevan dengan pertanyaan, kurang tertib dalam kegiatan diskusi kelas, tidak antri dalam berbicara, kurang menyadari
kesalahan sendiri, tidak dapat mengikuti perintah verbal,membuat guru jenuh dan cendrung membiarkan mereka (Marlina, 2014). Hal seperti ini juga
terjadi kepada anak yang peneliti teliti. Yang mana hasil observasi di SLB Muftia Rahma menunjukkan bahwa anak kesulitan konsentrasi di dalam
menjawab pertanyaan, tidak memahami intruksi dari guru, tidak memahami pertanyaan yang diberikan, sering memotong pembicaraan ketika guru sedang
berbicara, kesulitan didalam menyelesaikan tugas, kesulitan dalam membereskan barang-barangnya dan menganggu temannya. Selain itu, akibat anak
tidak bisa berkonsentrasi juga menganggu terhadap sosialisasinya akibat perilaku tidak bisa mematuhi intrusi yang diberikan orang lain (Nugroho, 2009).
Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapati anak kesulitan konsentrasi dalam jangka pendek dan jangka panjang akibat anak sering
meninggalkan tempat duduk daripada bertahan duduk. konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan meninggalkan tempat duduk termasuk kepada
perilaku bermasalah. Perilaku merupakan segala sesuatu yang dikerjakan, dikatakan, dapat dilihat, dirasakan dan didengar dari sesorang (firdausiyah &
widajati, 2013). Sedangkan perilaku bermasalah merupakan perilaku lebih sering muncul, lebih lebih kuat,lebih lama, dan memiliki pola perilaku khas
dibanding dengan perilaku seusianya (Hairina, 2013). Perilaku anak dalam konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk sangat kurang dan perilaku anak
meninggalkan tempat duduk sering terjadi. Padahal yang diharapkan ketika di dalam konsentrasi belajar yaitu sedapat mungkin dapat bertahan duduk lama
untuk memusatkan perhatian dan seminim mungkin meninggalkan tempat duduk. Untuk masalah perilaku anak peneliti melakukan modifikasi perilaku
untuk meningkatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan mengurangi perilaku meninggalkan tempat duduk bagi ADHD. Modifikasi perilaku
dilakukan untuk mengubah perilaku untuk penghapusan atau penguatan perilaku. Perilaku yang akan dikuatkan yaitu ketahanan duduk, sedangkan
perilaku yang akan dihapus yaitu perilaku meninggalkan tempat duduk. Time out dipilih penneliti untuk melakukan penguatan dan penghapusan perilaku
ketahanan duduk dan perilaku meninggalkan tempat duduk. time out. Time out merupakan teknik menyisihkan peluang individu untuk mendapatkan
penguatan positif (Wahyudi, 2017). Time out merupakan salah satu teknik mengubah perilaku bermasalah anak berbasis hukuman dengan cara
menempatkan anak dalam lingkungan yang terbatas tetapi tetap dalam pantauan untuk menurunkan perilaku menyimpang (Sinaga, 2015). Teknik time out
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yang akan digunakan dalam penelitian ini pemberian penyisian sesaat kepada anak ketika perilaku anak muncul sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan.
Teknik time dipilih karena sering dipakai untuk menurunkan tingkat masalah perilaku dan penguatan untuk meningkatkan perilaku. Teknik
time out efektif digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak (Zolten & Long, 2006). Selain itu,teknik time out juga efektif mengurangi
perilaku tantrum pada anak. (Shanti, 2015). Perilaku hiperaktivitas pada anak juga dapat berkurang melalui teknik time out (Efian, 2016). Hidayati dan
purwandari (2010) juga mengatakan bahwa teknik time out dapat mengurangi perilaku hiperaktive. Perilaku hiperaktif yang berkurang dipenelitian
Hidayati dan purwandari (2010) yaitu perilaku mengangkat kaki ketika makan.
Berdasarkan pendahuluan di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut; apakah teknik time out dapat
meningkatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan mengurangi perilaku meninggalkan tempat duduk bagi anak ADHD Kelas I di SLB Muftia
Rahma?
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. SSR merupakan penelitian yang
menggunakan subjek tunggal. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah konsentrasi belajar. Konsentrasi belajar yang dimaksud yakni, berapa lama anak
mampu bertahan duduk selama 30 menit pembelajaran berlangsung diukur mengunakan durasi dengan mengunakan stopwatch dan berapa kali anak
meninggalkan tempat duduk selama 30 menit pembelajaran diukur mengunakan frekuensi dengan tally. Sedangkan variabel bebas yaitu Teknik Time Out.
Teknik time out merupakan prosedur yang memindahkan sumber penguatan untuk sementara waktu bila perilaku sasaran yang akan dihilangkan timbul.
Prosedur teknik time out ini dilakukan apabila anak berdiri dari tempat duduk. Kemudian peneliti akan menghitung berapa lama anak mampu bertahan
duduk dalam 30 menit proses pembelajaran dan menghitung berapa kali anak meninggalkan tempat duduk dalam 30 menit proses pembelajaran.
Subjek penelitian adalah anak ADHD yang mengalami hiperaktif. Anak tersebut berinisal MHR berjenis kelamin laki-laki, umur 7 tahun, kelas
I di SLB Muftia Rahma. Perilaku anak yang selalu kesana-kemari, berlari-lari, menedang-nendang, memukul mukul, masuk keluar kelas, bisa dikatakan
anak tersebut lebih sering meninggalkan tempat duduknya. Sehingga untuk konsentrasi anak mengalami kesulitan baik dari memperhatikan secara aktif,
menyimak, bertanya, merespon, memahami materi pelajaran, bersikap aktif dengan bertanya, menjawab pertanyaaan dengan benar, kondisi kelas yang
tenang dan tidak mudah terganggu oleh rangsangan luar dan minat belajar.
Data diperoleh melalui teknik observasi dengan mengunakan pedoman observasi yang dibuat oleh peneliti. Format pedoman observasi berisi
pengamatan berapa lama anak mampu bertahan duduk dan berapa kali anak meninggalkan tempat duduk selama proses pembelajaran 30 menit.
Adapun format alat pencatatan data seperti dibawah ini:





Perilaku Behavior :Ketahanan duduk
Kondisi :










Perilaku Behavior :Meninggalkan tempat duduk
Kondisi :






Penelitian dilaksanakan di SLB Muftia Rahma yang beralamat di Jalan Raya Bukittinggi , Pekan Kamis, Nagari Koto Tangah, Kecamatan
Tilatang Kamang. Sekolah ini terdiri dari lima kelas. Kelas yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu kelas I. Kelas I di gunakan untuk
pengambilan data baik ketahanan duduk maupun meninggalkan tempat duduk. Sedangkan untuk pemberian intervensi kepada anak dilakukan di luar
kelas. Di luar kelas dipilih karena sekolah tidak memiliki ruang khusus untuk menangani emosi anak yang mudah berubah-ubah yang suka
menghancurkan barang-barang disekitarnya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
hasil
Penelitian ini dilakukan sebanyak 17 sesi yang mana A1 merupakan phase baseline sebelum diberikan intervensi yang dilakukan sebanyak 5
kali pertemuan, selanjutnya pada kondisi B merupakan phase treatment saat pemberian intervensi yaitu 7 kali pertemuan dan kondisi A2 merupakan phase
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baseline setelah tidak lagi diberikan intervensi sebanyak 5 kali pertemuan. Hasil data durasi konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk pada setiap fase
penelitian dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
Tabel 1. Pencatatan Data Durasi dalam Ketahanan Duduk
Target Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2)
Hasil 1, 1, 1, 1, 1 16, 20, 20, 27,24, 20,20 5, 4, 5, 4, 4




Rentang stabilitas 0,15 4,05 0,75
Mean level 1 20,7 4,4
Batas atas 1,075 22,02 5,15
Batas bawah 0,925 18,68 4,02
Persentase stabilitas 100% 42,85% 40%
Hasil data pada setiap sesi dalam kondisi untuk ketahanan duduk pada sesi baseline (A1), intervensi (B) dan baseline (A2) dapat dilihat
perbandingan ketiga bagian penelitian itu sebagai:







Penelitian ini dilakukan sebanyak 17 sesi yang terdiri dari phase baseline sebelum diberikan intervensi , kondisi B merupakan phase treatment
dan kondisi A2 merupakan phase baseline setelah tidak lagi diberikan intervensi. Berdasarkan tabel kondisi baseline (A1) dihentikan pada pertemuan
kelima yang mana anak hanya mampu bertahan duduk 1 menit. Dengan demikian peneliti melanjutkan pemberian intervensi dengan panjang kondisi pada
fase intervensi (B) adalah 7, yakni dari sesi pertama hingga ketujuh adalah 16,20,24,27,20,24,20 menit dapat dilihat bahwa, pada kondisi baseline (A1)
data ketahanan duduk anak stabil, dengan durasi data yang didapat adalah 1 menit. Pada kondisi intervensi (B) datanya bervariasi dan naik, dengan durasi
yang didapat adalah 16-27 menit. Sedangkan, pada kondisi baseline (A2), lama durasi data ketahanan duduk anak adalah 4 dan 5 menit. Adapun variabel
kemampuan ketahanan duduk anak pada kondisi baseline (A1) dengan mean 1, kondisi intervensi (B) terletak pada rentang 16-27, sedangkan pada kondisi
baseline (A2) terletak pada rentang 5-4. Dengan demikian setelah diberikan perlakuan, estimasi kecenderungan arah pada kondisi anak yang sering
meninggalkan tempat duduk meningkat.
Kecenderungan stabilitas pada gambar 1 grafik ketahanan duduk di fase baseline (A1) menunjukkan hasil yang stabil, kerena persentase
stabilitas kondisi baseline sebelum diberikkan intervensi (A1) 0 % dengan batas atas 1,075, batas bawah 0,925, mean level 1. Pada fase intervensi dengan
batas atas 22,02 , batas bawah 18,68, mean level 20,7 dan persentase stabilitas menunjukkan 42,85%. Pada fase baseline (A2) dengan batas atas 5,05, batas
bawah 4,02, mean level 4,4 dan persentase stabilitas adalah 40 %. Dapat dijelaskan bahwa persentase stabilitas pada kondisi awal sebelum diberikan
intervensi (A1) stabil, kondisi setelah diberikan intervensi (B) tidak stabil, dan kondisi awal setelah tidak lagi diberikan intervensi (A2) tidak stabil.
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konsentrasi belajar yaitu 0%. Kondisi baseline setelah tidak lagi diberikan intervensi (A2), kemampuan anak dalam bertahan duduk dalam konsnetrasi
belajar adalah 0%.
Tabel 2. Pencatatan Data Frekuensi dalam Meninggalkan Tempat Duduk
Target Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2)
Hasil 17,16,13,13,13 2,1,2,1,1,1,1 9,7,8,7,7
Mean 14,4 1,28 7,6
Trend
(+) (+) (+)
Rentang stabilitas 2,55 0,3 1,35
Mean level 14,4 1,4 7,6
Batas atas 15,675 1,43 8,275




Hasil data pada setiap sesi dalam kondisi untuk ketahanan duduk pada sesi baseline (A1), intervensi (B) dan baseline (A2) dapat dilihat
perbandingan ketiga bagian penelitian itu sebagai:







Penelitian ini dilakukan sebanyak 17 sesi yang terdiri dari phase baseline sebelum diberikan intervensi , kondisi B merupakan phase treatment
dan kondisi A2 merupakan phase baseline setelah tidak lagi diberikan intervensi. Berdasarkan grafik dapat dilihat kondisi baseline (A1) dihentikan pada
pertemuan kelima. tersebut dapat dilihat bahwa anak meninggalkan tempat duduk berkurang dari hari pertama sampai hari kelima yaitu dari 17 sampai 13
kali. Penurunan ini terjadi bisa disebakan karena kondisi anak yang kurang sehat ketika pengamatan baseline (A1). Dengan demikian peneliti melanjutkan
pemberian intervensi terhadap anak. Panjang kondisi pada fase intervensi (B) adalah 7, dengan hasil 2,1,2,1,1,1,1 dapat dilihat kondisi baseline (A1) data
terbanyak yaitu 17 kali dan data terkecil yaitu 13 kali.. Pada kondisi intervensi (B) datanya berkisaran di angka 1 dan 2. Sedangkan, pada kondisi baseline
(A2), banyak anak meninggalkan tempat duduk tidak terlalu bervariasi yaitu beberkisaran di angka 7 sampai 9 kali. Adapun variabel meninggalkan tempat
duduk anak pada kondisi baseline (A1) dengan rentang 13-17, kondisi intervensi (B) berkisar pada 1 dan 2, sedangkan pada kondisi baseline (A2) terletak
pada rentang 7-9. Dengan demikian setelah diberikan perlakuan, estimasi kecenderungan arah pada kondisi anak yang sering meninggalkan tempat duduk
menurun.
Kecenderungan stabilitas pada gambar 2 grafik meninggalkan tempat duduk di fase baseline (A1) menunjukkan hasil yang tidak stabil, kerena
persentase stabilitas kondisi baseline sebelum diberikkan intervensi (A1) 0 % dengan batas atas 15,675, batas bawah 13,125, mean level 14,4. Pada fase
intervensi dengan batas atas 1,43 , batas bawah 1,13 mean level 1,28 dan persentase stabilitas menunjukkan 0%. Pada fase baseline (A2) dengan batas atas
8,275, batas bawah 6,925, mean level 7,6 dan persentase stabilitas adalah 80 %. Dapat dijelaskan bahwa persentase stabilitas pada kondisi awal sebelum
diberikan intervensi (A1) tidak stabil, kondisi setelah diberikan intervensi (B) tidak stabil, dan kondisi awal setelah tidak lagi diberikan intervensi (A2)
stabil.
Untuk presentase overlape meninggalkan tempat duduk kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A1), yaitu 0%. Kondisi baseline
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pembahasan
Penelitian ini membahas tentang efektivitas teknik time out untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak ADHD kelas I di SLB Muftia Rahma.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada seorang anak, masalah yang dihadapi anak adalah tidak mampu berkonsentrasi belajar dalam
bertahan duduk jangka waktu panjang dan sering meninggalkan tempat duduknya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik time out dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak ADHD dalam ketahanan duduk dan
mengurangi perilaku meninggalkan tempat duduk sesuai dengan data yang telah dianalisis. Dampak anak bertahan duduk mengunakan teknik time out
adalah anak berhati-hati untuk berdiri dari tempat duduknya. Ini diakibatkan peraturan yang telah ditetapkan peneliti dan disetujui oleh anak. Yang mana
isi peraturan tersebut jika anak berdiri dari tempat duduk maka anak akan meninggalkan ruang kelas untuk sementara dan akan kembali ke kelas ketika
waktu time out sudah habis. Ketika anak dengan hati-hati berdiri dari tempat duduk maka anak sudah mulai belajar untuk mematuhi peraturan. Mematuhi
peraturan merupakan salah satu kriteria seseorang sudah disiplin. Pendapat ini didukung oleh Prosejo (2014) yang mengatakan kedisiplinan belajar terjadi
ketika peserta didik patuh terhadap peraturan-peraturan dan tata tertib untuk memperoleh kondisi yang lebih baik,. dengan begitu bisa dikatakan anak
sudah mulai menegakkan kedisiplinan dengan berhati-hati untuk melanggar peraturan yang telah disepakati. Penelitian ini relevan dengan Zolten dan
Long (2006) yang mengatakan bahwa teknik time out dapat meningkatkan kedisiplinan anak. Yang mana penelitian ini mengunakan teknik time out untuk
meningkatkan kedisiplinan anak di rumah, terutama bagi anak yang sering berteriak-teriak, marah-marah dan tantrum. Sehingga penelitian yang dilakukan
Zolten dan Long (2006) menyarankan untuk orang tua mengunakan teknik time out untuk mengatasi masalah perilaku anak dengan penerapan secara
konsisten. Yang dimaksud enerapan secara konsisten yaitu pelaksanaan yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Ini didukung oleh pendapat Mushon (2010) yang mengatakan konsisten merupakan keajengan atau kemantapan sesuai dengan aturan yang
dibuat.
Dampak berkurangnya perilaku meninggalkan tempat duduk melalui teknik time out yaitu berkurangnya perilaku anak yang hiperaktif seperti
memukul-mukul, menendang, berlari-lari dan menganggu teman dengan berkurangnya perilaku tersebut anak mulai bisa memusatkan perhatian terhadap
pembelajaran. Penelitian ini juga didukung oleh Efiany (2016) yang menyatakan bahwa teknik time out dapat mengurangi perilaku hiperaktivitas pada
anak. Perilaku hiperaktivitas anak pada penelitian Efiany (2016) yaitu berupa perilaku jalan mondar mandir. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian
Shanti (2015) yang mengunakan teknik time out untuk mengurangi tantrum pada anak. Perilaku tantrum yang akan dikurangi pada penelitian ini perilaku
anak menganggu teman sekelasnya dengan menangis dengan sangat keras. Selain itu dapat positif anak bertahan duduk daripada meninggalkan tempat
duduk yaitu membuat suasana yang menyanangkan bagi guru dan anak. Suasana yang menyenangkan akan membantu otak bekerja semaksimal mungkin
akibat otak yang lebih rileks sehingga untuk berkonsentrasi akan lebih mudah dilakukan (Nuryana & Purwanto,2010).
Berdasarkan paparan diatas, jika teknik time out diterapkan maka akan membantu mengubah perilaku anak berupa kedisiplinan agar tidak
berdiri dan memulai mematuhi peraturan yang telah dibuat bersama, disamping dapat meningkatkan ketahanan duduk dan mengurangi perilaku
meniggalkan tempat duduk.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa teknik time out dapat meningkatkan konsentrasi belajar bagi anak ADHD kelas I dalam
peningkatan ketahanan duduk dan berkurangnya perilaku meninggalkan tempat duduk. Selain itu, teknik time out juga bisa untuk meningkatkan
kedisplinan pada dan mengurangi perilaku tantrum pada anak. Peneliti menyarankan agar mengunakan teknik time out jika ingin mengubah perilaku anak
baik untuk menghilangkan maupun penguatan perilaku.
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